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KATA PENGANTAR 

Kekerasan dalam Rumah Tangga atau KDRT menjadi sebuah persoalan 

yang marak terjadi di dalam kehidupan dan bahtera rumah tangga keluarga-

keluarga katolik Keuskupan Maumere. Persoalan ini timbul dari berbagai macam 

faktor penyebab seperti kurangnya sikap untuk menghargai pasangan wanita, 

tidak terpenuhinya kebutuhan pokok di dalam rumah tangga dan tidak 

terpenuhinya biaya pendidikan anak, kursus dan pernikahan kilat bagi pasangan-

pasangan yang hendak menikah karena tuntutan pekerjaan serta kursus dan 

pernikahan kilat bagi pasangan-pasangan yang hendak menikah karena adanya 

paksaan dari pihak orang tua dan keluarga akibat kehamilan di luar nikah, 

kurangnya penghargaan dari pasangan pria kepada pasangan wanita karena 

keterbatasan sumber daya manusia, dan juga pelaku yang belajar dari 

pengalamannya di masa lalu. Akibatnya, kehidupan rumah tangga keluarga-

keluarga katolik di Keuskupan Maumere menjadi tidak harmonis dan tidak 

nyaman. Realitas KDRT yang terjadi di Keuskupan Maumere ini tidak bisa terus 

dibiarkan begitu saja karena hal ini sangat berbahaya dan berdampak buruk bagi 

kelangsungan hidup berkeluarga. Maka, untuk mengatasi kasus KDRT yang 

terjadi di kalangan keluarga katolik Keuskupan Maumere, penulis menganalisis 

urgensi penyelidikan kanonik pranikah sebagai solusi preventif terhadap KDRT di 

Keuskupan Maumere. 

Penyelidikan kanonik pranikah menjadi hal yang sangat urgen untuk 

diberikan kepada pasangan-pasangan yang hendak melangsungkan pernikahan. 

Pasangan-pasangan yang hendak melangsungkan pernikahan harus mendapatkan 

sebuah persiapan pranikah yang memadai. Hal ini bertujuan agar kedua calon 

mempelai mempunyai suatu kesiapan yang matang sebelum mereka melangkah ke 

jenjang pernikahan. Maka dari itu, penyelidikan kanonik pranikah haruslah dibuat 

secara baik dan mendalam. Hal ini harus diperhatikan secara serius oleh para 

pelayan pastoral tertahbis pada saat mereka menjalankan tugasnya sebagai 

seorang penyelidik pada saat proses penyelidikan kanonik pranikah berlangsung. 

Melalui penyelidikan kanonik pranikah yang baik dan mendalam, para pelayan 

pastoral tertahbis dapat memastikan bahwa pernikahan yang akan dilangsungkan 

oleh kedua calon mempelai merupakan suatu pilihan bebas, tidak terdapat 
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halangan atau hambatan yang dapat menggagalkan perkawinan tersebut, dan agar 

kedua mempelai mempunyai suatu pemahaman yang mendalam mengenai 

hakekat dan sifat-sifat perkawinan. Dengan demikian, hal ini dapat mengantisipasi 

dan mencegah tindakan KDRT di kalangan keluarga katolik Keuskupan Maumere 
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ABSTRAK 

Mariano Vianey Deporez, 21. 75. 7114. Urgensi Penyelidikan Kanonik 

Pranikah sebagai Solusi Preventif terhadap KDRT di Keuskupan Maumere. 

Skripsi, Program Strata Satu, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK), 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) merumuskan proses persiapan pranikah 

dan peran penyelidikan kanonik pranikah sebagai bagian integral di dalam 

persiapan perkawinan. (2) merumuskan pengertian KDRT dan faktor-faktor 

penyebabnya serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab KDRT di Keuskupan 

Maumere. (3) menganalisis urgensi penyelidikan kanonik pranikah sebagai solusi 

preventif terhadap KDRT di Keuskupan Maumere. 

Metode yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Melalui studi kepustakaan, penulis menganalisis 

berbagai sumber informasi dari dokumen dan buku. Sedangkan di dalam studi 

lapangan, penulis melakukan wawancara dan observasi partisipatoris. 

Hasil penelitian di dalam tulisan ini menunjukkan bahwa kasus KDRT 

masih sering terjadi di kalangan keluarga katolik di Keuskupan Maumere. Hal ini 

dipicu oleh beberapa faktor penyebab utama seperti pasangan pria yang kurang 

menghargai pasangan wanitanya, tidak terpenuhinya kebutuhan pokok di dalam 

rumah tangga dan tidak terpenuhinya biaya pendidikan sang anak, terjadinya 

kursus dan pernikahan kilat bagi pasangan-pasangan yang membutuhkan 

sakramen pernikahan untuk melengkapi administrasi di dalam dunia kerja serta 

kursus dan pernikahan kilat bagi pasangan-pasangan yang mengalami kehamilan 

di luar nikah, kurangnya penghargaan dari pasangan pria kepada pasangan wanita 

karena keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki pasangan pria, dan 

pelaku yang belajar dari pengalaman masa lalunya. 

Berbagai faktor penyebab KDRT ini dapat dicegah dan diantisipasi 

melalui suatu persiapan pranikah yang memadai dengan memperhatikan kembali 

proses penyelidikan kanonik pranikah yang baik dan benar. Oleh karena itu, 

penyelidikan kanonik pranikah menjadi sangat urgen untuk mencegah dan 

mengantisipasi berbagai tindakan KDRT di Keuskupan Maumere. Penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu: (1) pemahaman mengenai karakteristik 

perkawinan dapat mencegah tindakan KDRT yang disebabkan oleh kurangnya 

sikap saling menghargai, tidak terpenuhinya kebutuhan pokok, dan tidak 

terpenuhinya biaya pendidikan anak. (2) pemahaman mengenai ketidakmampuan 

konsensual dapat mencegah tindakan KDRT yang disebabkan oleh kurangnya 

penghargaan dari pasangan pria kepada pasangan wanita serta dapat mencegah 

pengalaman traumatis pelaku. (3) pemahaman mengenai simulasi dapat mencegah 

tindakan KDRT yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan pokok dan 

biaya pendidikan sang anak. (4) pemahaman mengenai paksaan dan ketakutan 

dapat mencegah tindakan KDRT yang disebabkan oleh pasangan yang menikah 

karena adanya paksaan dari dunia kerja dan adanya paksaan dari orang tua akibat 

kehamilan di luar nikah. (5) Pemahaman mengenai pelayan perkawinan dapat 

mencegah segala bentuk tindakan KDRT karena kedua mempelai sungguh 

menyadari bahwa perkawinan mereka adalah sebuah sakramen yang di dalamnya 

Allah hadir untuk mempersatukan ikatan perkawinan mereka. 

Kata Kunci: Penyelidikan Kanonik Pranikah, Solusi Preventif, KDRT, 

Keuskupan Maumere 
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ABSTRACT 

Mariano Vianey Deporez, 21. 75. 7114. The Urgency of Premarital Canonical 

Inquiry as a Preventive Solution to Domestic Violence in the Diocese of 

Maumere. Thesis, Undergraudate Program, Philosophy Science Study Program, 

Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology (IFTK), 2025. 

This research aims to (1) formulate the process of premarital preparation 

and the role of premarital canonical investigation as an integral part of marriage 

preparation. (2) formulate the definition of domestic violence and its causative 

factors and identify the causative factors of domestic violence in the Diocese of 

Maumere. (3) to analyze the urgency of premarital canonical investigation as a 

preventive solution to domestic violence in Maumere Diocese. 

The methods used in this research are literature study and field study. 

Through literature study, the author analyzed various sources of information from 

documents and books. While in the field study, the author conducted interviews 

and participatory observations. 

The research results in this paper show that domestic violence cases are 

still common among Catholic families of Maumere Diocese. This is triggered by 

several main causative factors such as a male partner who lacks respect for his 

female partner, the unfulfillment of basic needs in the household and the 

unfulfillment of the child's education costs, the occurrence of courses and express 

marriages for couples who need the sacrament of marriage to complete 

administration in the world of work as well as courses and express marriages for 

couples who experience pregnancy outside of marriage, the lack of respect from 

the male partner to the female partner due to the limited human resources owned 

by the male partner, and the perpetrator who learns from his past experience. 

These various factors that cause domestic violence can be prevented and 

anticipated through an adequate premarital preparation by paying attention to a 

good and correct premarital canonical investigation process. Therefore, premarital 

canonical investigation becomes very urgent to prevent and anticipate various acts 

of domestic violence in the Diocese of Maumere. This research resulted in several 

conclusions, namely: (1) an understanding of the characteristics of marriage can 

prevent acts of domestic violence caused by a lack of mutual respect, unfulfilled 

basic needs, and unfulfilled children's education costs. (2) an understanding of 

consensual incapacity can prevent domestic violence caused by a lack of respect 

from the male partner to the female partner and can prevent the perpetrator's 

traumatic experience. (3) an understanding of simulation can prevent domestic 

violence caused by not fulfilling the basic needs and education costs of the child. 

(4) an understanding of coercion and fear can prevent domestic violence caused 

by couples who marry because of coercion from the world of work and coercion 

from parents due to pregnancy outside of marriage. (5) an understanding of the 

marriage ministry can prevent all forms of domestic violence because the bride 

and groom truly realize that their marriage is a sacrament in which God is present 

to unite their marital bond. 

Keywords: Premarital Canonical Inquiry, Preventive Solution, Domestic 

Violence, Diocese of Maumere 
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